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ABSTRAK

Salah satu prosedur yang harus dilaksanakan oleh teknisi sebelum mengoperasikan mesin diesel
adalah memeriksa jumlah bahan bakar. Pemeriksaan jumlah bahan bakar yang dilanjutkan dengan
pengisian adalah untuk menjaga kondisi bahan bakar dalam tangki harian sealu siap operasional, agar
disaat mesin diesel dijalankan tidak kehabisan bahan bakar. Tujuan dari rancangan yang dibuat agar
kondisi bahan bakar di dalam tangki harian selalu siap operasional. Rancangan pengisian bahan bakar
pada daily tank genset secara otomatis menggunakan sensor ultrasonik sebagai indikator volume bahan
bakar pada daily tank. Sehingga kedepannya dalam proses pengisian bahan bakar dalam daily tank akan
di ambil alih sensor ultrasonik dan disalurkan ke Arduino Uno dalam bentuk prototype. Kemudian
mikrokontroler akan memberi sinyal ke relay untuk mengoperasikan pompa.

Dalam rencana penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle).
Rancangan pengisian bahan bakar pada genset secara otomatis dari ground tank ke daily tank
di Bandar Udara Gusti Sjamsir Alam, merupakan rancangan yang menggabungkan antara
pemeriksaan dan pengisian bahan bakar secara manual dan membutuhkan waktu yang relatif
lama menjadi satu sistim yang terpadu dan otomatis. Hasil penelitian dirancangnya alat, maka
akan meningkatkan kinerja teknisi. Daily tank akan terisi secara otomatis tanpa harus memutar
tuas secara manual.
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ABSTRACT

One of the procedures that a technician must carry out before operating a diesel engine

is to check the amount of fuel. Inspection of the amount of fuel followed by filling is to maintain
the condition of the fuel in the daily tank that is always ready for operation, so that when the
diesel engine is running it does not run out of fuel. The purpose of the design made is that the
condition of the fuel in the daily tank is always ready for operation. The design of refueling the
daily tank generator automatically uses an ultrasonic sensor as an indicator of the volume of fuel
on the daily tank. So that in the future, in the process of refueling in the daily tank, ultrasonic
sensors will be taken over and distributed to Arduino Uno in prototype form. Then the
microcontroller will give a signal to the relay to operate the pump.
In this research plan, the SDLC (System Development Life Cycle) method is used. The design of
refueling the generator automatically from the ground tank to the daily tank at Gusti Sjamsir
Alam Airport, is a design that combines inspection and refueling manually and requires a
relatively long time into one integrated and automatic system. The results of the research are the
design of the tool, it will improve the performance of technicians. Daily tanks will be filled
automatically without having to turn the lever manually.
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1. PENDAHULUAN

Program studi Teknologi Bandar Udara memiliki kurikulum dengan capaian pembelajaran yaitu
lulusan mampu melaksanakan pemeliharan dan perawatan terhadap fasilitas dibandar udara seperti
genset, solar cell, uninterupitble power supply (UPS), Airfield lighting system (ALS), Constant current
regulator (CCR) dan Automatic docking guidance system (ADGS).

Kondisi volume bahan bakar tersebut disebabkan oleh pengisian daily tank yang masih dilakukan
secara manual oleh teknisi. Oleh karena itu, dibuatnya sebuah rancangan sistem pengisian bahan
bakar di daily tank genset deutz secara otomatis dengan menggunakan sensor ultrasonik sebagai
indikator volume bahan bakar di daily tank dan relay sebagai kontrol pengisian bahan bakar melalui
perintah mikrokontroller.

2. METODE
A. Desain Penelitain

Dalam rencana penelitian ini menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan
tahapan sebagai berikut :
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1. Rencana merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan
mengamati Teknisi dalam melakukan pengisian bahan bakar dalam daily tank feul. Rencananya akan
dibuat sebuah rancangan sistem pengisian ulang bahan bakar pada daily tank Bandara Gusti Syamsir
Alam secara otomatis berbasis microcontroller.

2. Analisis berisi langkah-langkah awal mengumpulkan data, penyusunan dan penganalisaan hingga
dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Melakukan analisa permasalahan yang dialami teknisi dalam
proses pengisian ulang bahan bakar serta dampak ketika tidak dilakukan pengisian secara otomatis.

3. Rancangan atau desain merupakan tahap pengembangan setelah analisis dilakukan. Rancangan sistem
otomasi pengisian ulang daily tank feul di Bandara Gusti Syamsir Alam berbasis microcontroller
menggunakan flowchart untuk alur kerja alat serta desain alat sebagai ilustrasi rancangan.

4. Implementasi. Hasil dari penelitian ini akan diuji coba secara real dalam bentuk prototype untuk
menilai seberapa baik sistem otomatis perpindahan bahan bakar dari ground tank ke daily tank
berbasis microcontroller, kemudian hasil dari uji coba tersebut akan di implementasikan sebagai
pemodelan rancang bangun sistem otomatis perpindahan bahan bakar dari ground tank ke daily tank
di Bandara Gusti Sjamsir Alam berbasis microcontroller sebagai studi kasus.

B. Cara Kerja Instrumen/Alat
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Gambar Flowchart

Ketika sistem dihubungkan dengan power, maka mikrokontroler akan menginisialisasi semua
hardwere. Jika semua hardware berhasil terinisialisasi maka sensor ultrasonic akan mendeteksi volume
bahan bakar dalam daily tank. Volume yang terdapat pada daily tank di Bandar Udara Gusti Sjamsir Alam
yaitu 10.000 liter. Maka ketika volume BBM berada di 3000 liter, pompa akan menyala hingga mencapai




7000 liter. Jika volume BBM telah terisi 9000 liter, maka pompa akan mati. Namun pada prototype yang
dibuat memiliki batas minimum 300 ml dan batas maksimum 700 ml.

3. HASIL
A. Instalasi Alat

Adapun tahapan awal yang dilakukan dalam pembuatan hardware/perangkat keras di antaranya proses
pembuatan Rancangan Pengisian Bahan Bakar Genset Otomatis. Melakukan desain rancangan
pemasangan sensor pada mikrokontroler.
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Blok Diagram Rancangan Alat
Tahapan selanjutnya adalah melakukan pemasangan Step Down Regulator pada mikrokontroler

Arduino UNO. Modul ini dipasang sebagai converter tegangan yang diterima 12 Volt Dc menjadi
mengeluarkan inputan yang dibutuhkan dengan cara memutar potensio pada modul.

Output VCC dan GND pada mikrokontroler Arduino akan langsung dihubungkan ke Modul Step
Down Regulator ini dan mengubah tegangan menjadi 5 Volt Dc untuk diteruskan menuju Relay dan
Sensor Ultrasonic.

Setelah itu pemasangan sensor ultrasonik, sebagai perangkat untuk mendeteksi ketinggian level bahan
bakar solar.

Pemasangan Relay pada modul sebagai automatic switch yang terhubung pada mini submersible
water pump, berfungsi untuk menggerakan kontaktor guna memindahkan posisi ON atau OFF ataupun
sebaliknya dengan memanfaatkan tenaga listrik.

Memasang Mini Submersible Water Pump. Mini Submersible Water pump menggunakan motor DC
Brushless dan bekerja dengan tegangan DC 12V 240L/H yang berguna sebagai penghisap dan penekan air
untuk perpindahan dari satu tempat ke tempat lainnya.

Pada rancangan ini buzzer akan bunyi ketika level air melampaui batas yang telah ditentukan, yaitu
ketika melebihi batas penuh dan batas kekurangan dari solar.

Selanjutnya proses perangkat lunak atau Software untuk alat dapat berfungsi sesuai dengan yang
diinginkan, masukkan coding pada tiap sensor yang di input oleh aplikasi Arduino IDE. Setelah coding
telah di input pada alat di lakukan uji coba yang dapat di lihat hasilnya pada Serial Monitor



Gambar Program Alat

B. Pengujian Keseluruhan Alat

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui kerja dari Sensor Ultrasonik berdasarkan dengan
jarak dari pembacaan sensor jarak (ultrasonic). Seluruh rangkaian telah dilakukan pengujian dan 33

hasilnya berjalan dengan normal, baik dari program maupun alat.

Ketika Sensor ultrasonik mendeteksi air mencapai level rendah pada daily tank, maka sensor akan
meneruskan sinyal ke arduino untuk memerintahkan relay on. Relay on akan mengaktifkan mini pump
dan menghisap air dari ground tank ke daily tank. Jika daily tank sudah mencapai level tinggi, pompa
akan berhenti. Sensor ultrasonik kembali akan mendeteksi jika terjadi kelebihan air buzzer akan berbunyi.

Tabel Hasil Pengamatan

Kondisi Level Ukuran Air pada Hasil Pembacaan Penggaris
Ketinggian wadah (MI) Ultrasonik
Minimum 300MlI 4cm 4cm
Maksimum 700 Ml 6 cm 6.cm
Overload 800 Ml 11cm 11cm




Hasil pengamatan yang didapat ialah, terdapat tiga ukuran yang terdiri dari nilai minimum pada
wadah, nilai maximum dan nilai overload.

Data hasil penelitian yang dikumpulkan melalui kuesioner, menunjukan dari 3 responden yang
diambil secara acak, mereka menyatakan bahwa sangat setuju dengan keberhasilan yang diperoleh setelah
melakukan pengujian alat.

Tabel Pengujian Kuisioner

Bespon | Bespen | Respon Rata-
1 2 3 durolzb rata

1. Level minimum pada
daily tank 200ml 5 5 5 = °

2. Pempa bekerja sat air
mencapai level 5 5 5 15 5
minimum

3. Pompa berhenti saatair
mencapai level 5 5 5 15 5
maksimum,

4. Level maksimum pada
daily tank 700ml

5. Buzzertidak berbunyi
5aatair pada level
minimum gan

maksimum

5 5 5 15 5

Kondisi Produk saat Level Maksimal

1. Pompa berhenti saatair

mencapai level 5 5 5 15 5
mgksimal (700ml)

2. Relay memerintahkan

pomPA untuk berhentl

s3atair mencapai level

maksimal

3. Buzzer tidak berbunyi
pada saar level 5 5 5 15 5
maksimal

4. Sensor Jtrasonik dapat
mempaca level 5 5 5 15 5

meksimal
5. Ketika level air

berkurang sampai batas.
minimum, pomea akan

5 5 5 15 5
menayala untuk
mengisiair sampailevel
maksimal

Kemampuan Sensor Ultrasonik

1. Senscr Ultrasenik dapat

mendeteksi level 5 5 5 15 5
minimum

2. Sensor yltrasonik dapat

mendeteksi level 5 5 5 15 5

maksimum,

3. Sensor yltrasanik
mendeteks level 5 5 5 15 5
minimum pada 200ml|

4. sensor yltrasonik

5. Sensor yltrasenik dapat
mendeteks] ketika level
airmelebihi hatas. 5 5 5 15 5
minimum gan

maksimum,

1 Buzzer herbunyi ketika,
air melewati batas, 5 5 5 15 5
maksimum,

2. Buzzer berbunyi ketika,
air melewat batas, 5 5 5 15 5
minimum

3. Buzzer berbunyi ketika,
level air melebihi 700ml

4. Buzzer berbunyi ketika,
level air kurang dari. 5 5 5 15 5
200ml

5. Buzzer tidak berbunyi

5 5 5 15 5

5 5 5 15 5




4. Dengan dirancangnya
alat, kerja teknisi akan 5
menjadi efisien

5. Dengan dirancangnya

-
alat, memonitoring 5 5 5 15 5

bahan bakan akan lebih
mudah

Jumlah 125 125 125 375 125

Berdasarkan hasil survei kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa menyatakan
“Sangat Setuju” dengan keberhasilan yang diperoleh setelah melakukan pengujian alat

dengan nilai rata-rata.

4. PEMBAHASAN

A. Tujuan Pengujian Alat
Tujuan dilakukan pengujian adalah dapat melakukan pengujian pada kinerja dari peralatan dan juga

hubungan antara hardware dan software sebagai program dari system. Pengujian ini bertujuan untuk

mengetahui apakah alat dan aplikasi sudah sesuai dengan yang diinginkan atau sebaliknya.

B. Hasil Pengujian Alat
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui kerja dari Sensor Ultrasonik berdasarkan dengan

jarak dari pembacaan sensor jarak (ultrasonic). Seluruh rangkaian telah dilakukan pengujian dan hasilnya

berjalan dengan normal, baik dari program maupun alat. Berikut merupakan hasil pengujian :

[
- g00m! —
B - - 700
- - 600
- 500
 § -»400
- 5 - 300
STEP -0
et B

Alat Hasil Pengujian

Ketika Sensor ultrasonik mendeteksi air mencapai level rendah pada daily tank, maka
sensor akan meneruskan sinyal ke arduino untuk memerintahkan relay on. Relay on akan
mengaktifkan mini pump dan menghisap air dari ground tank ke daily tank. Jika daily tank
sudah mencapai level tinggi, pompa akan berhenti. Sensor ultrasonik kembali akan mendeteksi

jika terjadi kelebihan air buzzer akan berbunyi.



5. KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil perancangan pengisian bahan bakar genset otomatis dengan
menggunakan sensor ultrasonik adalah sebagai berikut;

1. Desain Prototype miniature Pengisian bahan bakan tanki otomatis menggunakan Arduino uno, mini
pump , Buzer, Step down regulator. Software yang digunakan dalam perancangan ini adalah Arduino
ide untuk membuat coding program. Driver Relay untuk mengaktifan Mini Pump, sensor utrasonik
untuk membaca ketinggian air.

2. Desain Pengendali Prototype miniature Pengisian bahan bakan tangki otomatis menggunakan
Arduino uno dan mini pump bertujuan untuk mempelajari cara kerja daily tank feul ruang genset.

3. Rancangan sistim otomatis pengisian bahan bakar genset sangat berpengaruh besar terhadap Kinerja
teknisi, dikarenakan bahan bakar genset akan berpindah secara otomatis dari ground tank ke daily tank
tanpa harus memutar tuas dengan manual.
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